DESAIN 
PEMBE -L AJARAN 


DEMOKRATIS 
. & HUMANIS 


1 


DESAIN 
PEMBE 1 AJARAN 


DEMOKRATIS 


| & HUMANIS 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 
Uti Pp Ebook La 


i 


nya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 
di : Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


1 DESAIN | 


PEMBE 1 AJARAN 


DEMOKRATIS 
| & HUMANIS 


Haryanto Al-Fandi Ai 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 
di : Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


DESAIN PEMBELAJARAN YANG DEMOKRATIS & HUMANIS 
Haryanto Al-Fandi 


Editor: Nur Hidayah 
Proofreader: Meita Sandra 
Desain Cover: TriAT 


Desain Isi: Leelo Legowo 


Penerbit: 
AR-RUZZ MEDIA 
Jl. Anggrek 126 Sambilegi, Maguwoharjo, 
Depok, Sleman, Jogjakarta 55282 
Telp./Fax.: (0274) 488132 


E-mail: arruzzwacana@yahoo.com 


ISBN: 978-979-25-4842-6 
Cetakan II, 2014 


Didistribusikan oleh: 
AR-RUZZ MEDIA 
Telp./Fax.: (0274) 4332044 
E-mail: marketingarruzz@yahoo.co.id 


Perwakilan: 
Jakarta: Telp./Fax.: (021) 7900655 
Malang: Telp./Fax.: (0341) 568439 


Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan (KDT) 
Al-Fandi, Haryanto 
Desain Pembelajaran yang Demokratis & Humanis/Haryanto Al-Fandi- 
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014 
308 hlm, 14,8 X 21 cm 
ISBN: 978-979-25-4842-6 
1. Pendidikan 
I. Judul II. Haryanto Al-Fandi 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com , 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Pengantar Penerbit 


DB BEE 


endidikan adalah sarana penting dalam membangun peradaban 
Paw Di dalamnya, ada proses mengubah manusia yang pada 

awalnya tidak tahu sesuatu menjadi tahu. Dengan pengetahuan 
ini, manusia akan mampu membangun dan menjaga bumi sehingga 
dapat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Namun, jika pendidikan 
yang dilakukan tidak mempunyai struktur, metode, dan tujuan yang 
jelas, justru hanya akan merusak. Tidak mengherankan jika banyak ahli di 
bidang pendidikan mengeluarkan teori-teori tentang konsep pendidikan 
yang baik. 

Sementara itu, dalam konsepsi Islam, pendidikan merupakan 
rangkaian proses pemberdayaan manusia menuju kedewasaan. Kedewasaan 
yang diharapkan adalah kedewasaan dalam tingkat pengoptimalan akal, 
mental, dan moral. Dengan kedewasaan tersebut, anak-anak didik 
nantinya dapat menjalankan fungsi kemanusiaan yang diemban sebagai 


seorang hamba (Abdullah) dan sebagai duta Allah (khalifah Allah) di 
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alam semesta. Selanjutnya, kedewasaan-kedewasaan tersebut dapat dilatih 
melalui pendidikan yang humanis dan demokratis. 

Pendidikan humanis dan demokratis mempunyai pengertian sebagai 
sebuah format pendidikan yang di dalamnya terdapat suasana saling 
menghargai, kebebasan berpendapat, dan keterlibatan peserta didik dalam 
berbagai aktivitas di sekolah. Dengan demikian, peserta didik dapat 
melatih kemampuannya untuk hidup bersama dalam perbedaan sehingga 
akan siap menghadapi kehidupan di tengah-tengah masyarakat. Selain 
itu, diharapkan dapat mencegah dan meminimalisasi, bahkan menghapus 
kekerasan yang terjadi di dunia pendidikan. Misalnya, terjadinya tawuran 
antarsiswa, kekerasan di sekolah, dan lain sebagainya dapat dicegah. 

Dengan demikian, pendidikan Islam mempunyai makna sebagai usaha 
bimbingan jasmani dan ruhani pada tingkat kehidupan individu dan sosial 
untuk mengembangkan fitrah manusia berdasarkan hukum-hukum Islam. 
Dalam melaksanakan usahanya, format pendidikan ini menggunakan 
asas humanisme dan demokrasi. Dengan langkah yang dikembangkan ini 
maka tujuan pendidikan Islam untuk membentuk manusia ideal (insan 
kamil) dan taat pada ajaran Islam sehingga dapat mencapai kebahagiaan 
di dunia dan akhirat dapat tercapai. 

Format pendidikan Islam yang humanis dan demoktratis diharapkan 
dapat menjadi alternatif solusi bagi kondisi pendidikan negeri ini. Format 
pendidikan inilah yang dikupas dalam buku ini. Selain itu, diuraikan juga 
bagaimana proses pendidikan di zaman Rasulullah Saw. dan pendidikan 
di masa kejayaan Islam sehingga dapat menjadi gambaran dan inspirasi 
untuk mengembangkan model pendidikan Islam di masa sekarang. 


Selamat membaca. 
Jogjakarta, April 2011 
Redaksi 
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Pengantar Penulis 


DB BEE 


yukur Alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat Allah 

Swt., atas segala rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan penyusunan buku ini. Buku ini disusun 
dilatarbelakangi keprihatinan penulis terhadap praktik pendidikan dan 
pembelajaran yang berlangsung selama ini, yang tanpa disadari sedang 
mengalami proses de-demokrasi dan de-humanisme. Hal ini ditandai dengan 
proses pembelajaran yang masih cenderung memperlakukan peserta didik 
tidak lebih sebagai pelayan, dengan menempatkan posisi pendidik sebagai 
tuannya. Peserta didik masih saja menjadi objek pendidikan. Mereka 
diposisikan sebagai orang yang tertindas, orang kalah, orang yang tidak 
tahu apa-apa, dan orang yang harus dikasihani sehingga harus dijejali dan 
disuapi berbagai materi, dan bahkan dilakukan indoktrinasi-indoktrinasi. 
Dengan kata lain, proses pendidikan dan pembelajaran yang berlangsung 
selama ini belum diarahkan untuk memanusiakan manusia secara “utuh” 
dan “paripurna”. Namun, lebih diorientasikan pada hal-hal yang bersifat 
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materialistis, ekonomis, teknokratis, kering dari sentuhan nilai-nilai moral, 
kemanusiaan, dan budi pekerti luhur. 

Bahkan, sekolah sebagai ujung tombak pendidikan secara sengaja 
ataupun tidak, selama ini telah menanamkan sikap berlebihan pada diri 
siswa bahwa pentingnya belajar adalah untuk menghadapi ujian. Ujian 
merupakan target dan derajat tertinggi yang harus dikuasai dan ditempuh 
dengan segala cara. Akibatnya, makna dan hakikat belajar sudah menjadi 
semakin sempit dan dangkal, hanya untuk menghadapi ujian. Sekolah 
telah melupakan betapa pentingnya memerhatikan dan memberikan 
penghargaan kepada para siswa dalam rangka mengembangkan potensi 
yang dimiliki masing-masing individu secara optimal. 

Seiring dengan itu, tindak kekerasan di dunia pendidikan juga 
semakin marak. Belum lama ini dunia pendidikan tercoreng oleh kasus 
kekerasan di IPDN, geng motor, dan tawuran antarmahasiswa, sampai 
pada perilaku pergaulan bebas yang dilakukan kalangan pelajar dan 
mahasiswa. Sebelumnya, berbagai kasus kekerasan belum lepas dari 
ingatan, sebut saja kasus Unas dan Monas yang telah banyak menarik 
perhatian masyarakat. Terungkapnya Geng Nero di Pati Jawa Tengah, 
menambah deret panjang perilaku kekerasan dalam dunia pendidikan. 
Kasus parah lainnya yang tampak sebagai indikator degradasi moral dalam 
pandangan umum adalah tawuran yang sering dilakukan di kalangan 
pelajar, yang ternyata juga merambah di kalangan mahasiswa. 

Atas dasar itulah, penulis menganggap perlu adanya terobosan baru 
dalam dunia pendidikan, yaitu dengan menggagas format baru dalam 
pendidikan Islam. Format baru tersebut memiliki beberapa konsep 
sebagai berikut. Pertama, pendidikan yang menempatkan manusia sebagai 
manusia (7 ahsani takwim) dengan beragam potensinya yang harus 
dikembangkan secara optimal. Kedua, pendidikan yang mengembangkan 
kecakapan hidup untuk dapat hidup selaras dengan kondisi pribadi dan 
lingkungan. Ketiga, pola pendidikan yang berfokus pada peserta didik 
(student center). Keempat, pendidikan yang menghargai keragaman 
karakteristik peserta didik. Kelima, pendidikan yang di dalamnya terdapat 
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suasana saling menghargai. Keenam, adanya kebebasan berpendapat dan 
kebebasan mengungkapkan gagasan. Ketujuh, adanya keterlibatan peserta 
didik dalam berbagai aktivitas di sekolah terlebih kemampuan hidup 
bersama (komunal-bermasyarakat) di antara peserta didik yang tentunya 
mempunyai pandangan yang berbeda-beda. Dengan demikian, salah satu 
tawaran strategis dalam tataran paradigmatik adalah dengan membangun 
dan mengembangkan format pendidikan Islam yang demokratis dan 
humanistik. 

Penulis menyadari penyusunan buku ini masih jauh dari sempurna. 
Untuk itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif 
(membangun) demi perbaikan di masa yang akan datang. Akhir kata, 
penulis berharap semoga karya sederhana ini, bernilai ibadah di hadapan 
Allah Swt., bermakna bagi penulis dan bermanfaat bagi para pembaca. 
Amien. 

Terima kasih. 


Wonosobo, 21 April 2010 
Penulis 
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PengantarAni 


Prof. Dr. Abd. Rachman Assegaf 
Guru Besar Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 


BBB 


Kunci Utama Memahami Demokrasi dan HAM 
dalam Perspektif Islam 


Kunci Memahami Demokrasi dalam Sorotan Islam 


Inti demokrasi adalah penghormatan terhadap nilai-nilai kemanusiaan. 
Tanpa demokrasi, kreativitas manusia tidak mungkin berkembang. 
Secara historis, perjuangan melawan kolonialisme merupakan bagian 
dari perjuangan demokrasi. Ketidakadilan sistem kolonial telah 
melahirkan tidak hanya tuntutan kemerdekaan, tetapi juga tuntutan 
bagi kebebasan individual. H.O.S. Tjokroaminoto, misalnya, mendesak 
didirikannya parlemen yang dipilih dari dan oleh rakyat yang di dalamnya 
penuh dengan hak-hak legislatif, sementara pemerintah bertanggung 
jawab terhadap parlemen tersebut. Belakangan, para tokoh nasionalis 
memandang bahwa demokrasi merupakan tujuan utama dari perjuangan 
anti-kolonialisme. Gerakan ini menguat sejak 1920. Selanjutnya, aktivitas 
organisasi nasionalis berkembang pada 1930-an meskipun saat itu 
mendapat tekanan dari penguasa kolonial. Akhirnya, ketika pendudukan 
Jepang (1942-1995) terbuka jalan lapang menuju akhir perjuangan 
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kemerdekaan. Pascakemerdekaan, kebangkitan gerakan pro-demokrasi 
di Indonesia muncul di akhir 1980-an. 

Dari segi asal-usulnya, banyak dari aktivis gerakan pro-demokrasi 
di Indonesia tidak mengambil inspirasinya dari pemikiran liberal Barat 
semata, tetapi juga dari paham marxisme, Al-Ouran (Islam), maupun 
dari nilai-nilai tradisional Indonesia. Karenanya, demokrasi berspektrum 
menurut karakternya masing-masing. Ruang lingkup demokrasi di sini 
bervariasi dari area pemerintahan (politik) ke seluruh aspek kehidupan, 
termasuk wilayah sosial-ekonomi. Itu sebabnya bicara soal demokrasi 
secara konvensional hanya dibatasi oleh sistem politik, padahal makna 
demokrasi lebih luas, meliputi isu sosial-ekonomi, budaya, bahkan 
demokrasi agama (Kuntowijoyo, 1997: 107). 

Di Indonesia, proses demokrasi dan budaya terjadi melalui kultur 
masyarakat berembuk. Di sini demokrasi berarti partisipasi rakyat dalam 
pemerintahan dan politik. Demokrasi harus dilaksanakan secara hati-hati 
agar tidak sampai kehilangan kepribadian, apalagi anarki. Demokrasi 
dimaksudkan sebagai sarana bagi pembangunan bangsa dan pendidikan 
rakyat. Di luar konteks ini, demokrasi berarti diperluas ke semua aspek 
kehidupan, termasuk bidang sosial, ekonomi. Bahkan, demokratisasi bisa 
menyentuh bidang pendidikan, dalam hal ini adalah pendidikan Islam. 

Baik secara normatif maupun empiris, Islam bukanlah anti-demokrasi 
(Jalaluddin Rakhmat, 1994: 40—41). Secara normatif, Islam, memang 
tidak menjelaskan bagaimana bentuk demokrasi yang dianut, tetapi ajaran 
Islam mengandung prinsip dan kaidah yang merupakan kunci utama 
dalam memahami isu demokrasi dan HAM. Di antara kunci dimaksud 
adalah pertama, kunci dalam kaidah raaruf (saling mengenal). Prinsip 
dasarnya diambil dari OS Al-Hujurat (49): 13, yaitu bahwa demokrasi 
terkait dengan interaksi sesama manusia dan dalam keterkaitan itu terdapat 
saling memahami atau mengenal (t4aruf). Prinsip tersebut sesuai dengan 
karakter manusia sebagai homo-sosial. Taaruf berjalan jika ada eguality 
(persamaan), liberty (kebebasan), komunikasi dialogis tanpa adanya 
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dominasi satu kelompok atas kelompok yang lain, dan taaruf mempunyai 
asumsi negara hukum. 

Kedua, kunci dalam kaidah syura (musyawarah). Banyak ayat Al-Guran 
maupun hadis yang memerintahkan untuk bermusyawarah, misalnya OS 
Al-Syiird (42): 38 dan OS Ali Imran (3): 159. Nabi Muhammad Saw. 
sendiri pun menghargai musyawarah. Pada waktu Perang Uhud beliau 
Saw. mengadakan musyawarah dengan kaum Muslim untuk menentukan 
pilihan, apakah bertahan di dalam kota atau berperang ke luar kota. 
Hasilnya, suara mayoritas mengalahkan pendapat Nabi agar bertempur di 
luar kota dan Nabi pun mengalah dengan kehendak mayoritas tersebut. 
Musyawarah ini membutuhkan sikap tasamuh (toleran dan arif) antarpihak 
yang bermusyawarah. Dalam kesempatan lain Nabi Saw. bersabda, “Tidak 
akan gagal orang yang bermusyawarah.” Islam juga menganjurkan orang 
untuk berani mengatakan yang benar meskipun di depan penguasa yang 
zalim. Amar maruf nahi munkar merupakan upaya menegakkan yang benar, 
seraya mencegah yang batil. Menegakkan yang benar dan mencegah yang 
batil demikian tidak dapat dicapai kecuali dengan menegakkan demokrasi 
itu sendiri. Bagi umat Islam, musyawarah itu dilaksanakan tanpa melanggar 
hak Allah dan Rasul-Nya. Apa yang sudah ditentukan oleh Tuhan, mutlak 
harus berlaku dan tidak ada musyawarah. Tata cara shalat, puasa, haji, 
dan lainnya merupakan ibadah makhdah (ibadah murni) yang syarat dan 
rukunnya telah ditentukan oleh Allah melalui Rasul-Nya, adalah hak Allah, 
tidak perlu dimusyawarahkan. 

Ketiga, kunci dalam kaidah taawun (kerja sama). Dalam demokrasi 
ada kerja sama antarberbagai pihak. Kerja sama dalam pandangan Islam 
dilakukan berdasarkan mutual cooperation, di samping dalam rangka 
kebajikan dan takwa, bukan perbuatan dosa dan permusuhan (OS 
Al-M#'idah (SJ: 2). Dalam konteks nasional, taawun ini hanya dapat 
berjalan jika dualisme ekonomi, monopoli, ologopoli, nepotisme, dan 
ersatz capitalism dihilangkan lalu diganti dengan pemerintahan yang 
bersih, bebas dari korupsi dan kolusi. 
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Keempat, kunci dalam kaidah mashlahah atau perkara yang dapat 
menguntungkan masyarakat. Jika pelaksananya adalah pemerintah, 
seluruh programnya mestilah ditujukan bagi kemakmuran masyarakat 
umum, mengikuti rumusan the greatest happiness for the greatest number. 
Aspirasi masyarakat menjadi penting untuk dipertimbangkan agar 
ditindaklanjuti. Mashlahah bagi masyarakat adalah mashlahah bagi negara 
dan belum tentu sebaliknya. 

Kelima, kunci dalam kaidah adil atau adil. Islam mengharuskan 
keadilan secara mutlak (OS Al-Nis2 (4J: 58 dan OS Al-An'Am (6): 152). 
Nabi pun konsisten dengan sikap adil dalam melaksanakan hukum 
ini meskipun di lingkungan keluarganya, “Andaikan Fathimah putri 
Muhammad mencuri, tentulah pula aku potong tangannya.” Perlakuan 
adil terhadap sesama adalah prinsip yang dibangun Islam dan itu 
merupakan pilar demokrasi. 

Keenam, kunci dalam kaidah taghyir atau perubahan. Artinya, 
demokrasi adalah bersumber dari rakyat, sementara rakyat itu sendiri 
berkembang, berbeda, dan juga berubah. Maka, demokrasi itu pun 
mengikuti perubahan atau dinamis. Masyarakat status guo adalah statis 
sehingga demokrasinya mati. Dalam wawasan Islam, masyarakat itulah 
yang harus melakukan perubahan (OS Al-Ra'd (13|: 11). 

Secara empiris, masa Nabi Saw. bisa dijadikan bukti berkembangnya 
demokrasi di kalangan umat Islam. Dalam banyak kasus, Nabi Saw. 
lebih mengutamakan perdamaian daripada perang. Ketika Perang Badar 
usai, umat Islam dikaruniai kemenangan, sejumlah tawanan tidak 
dibunuh, tetapi ditebus dengan mengajar baca tulis pada kaum illiterate. 
Peristiwa Penaklukan Makkah (athu al-Makkah), semula ditakuti oleh 
penghuninya sebagai balas dendam dan pemusnahan. Akan tetapi, apa 
yang dilakukan Nabi Saw. justru sebaliknya, memberi rasa aman kepada 
pihak yang semula memusuhi Nabi Saw. Perjanjian Madinah (mitsag 
al-Madinah) dapat dianggap sebagai ekspresi perundang-undangan 
demokratis yang disusun berdasarkan kaidah-kaidah di atas. Bahwa dalam 


lintasan sejarahnya, umat Islam mengalami serangkaian konflik, perang 
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dan penaklukan, tidak bisa diartikan sepihak, tetapi haruslah adil. Sebab, 
jalan damai telah ditempuh baik sebelum maupun sesudah peristiwa 
tersebut. Meskipun setelah sepeninggal beliau Saw., terjadi banyak konflik 
politik-ideologis yang berakibat munculnya berbagai bentuk negara yang 
tidak memberi ruang gerak bagi partisipasi rakyat, tidak bisa dipahami 
bahwa Islam itu identik dengan anti-demokrasi. Karena di sisi lain, gerakan 
demokratisasi disuarakan secara vokal. Gerakan ke arah demokratisasi 
di segala bidang oleh umat Islam tidak boleh dikesampingkan hanya 
karena bentuk kenegaraan atau kasus tertentu di kalangan umat Islam 
yang tidak demokratis. Sebagai contoh, perjuangan politik SI, gerakan 
berbagai Ormas Islam semisal Muhammadiyah, NU, dan lainnya di 
bidang ekonomi, sosial, dakwah, dan pendidikan, semuanya merupakan 
fakta empiris upaya demokratisasi menurut bidangnya masing-masing. 
Lemahnya kehidupan demokrasi di dunia Islam lebih didasarkan oleh 
argumen di luar doktrin agama Islam. Dengan kata lain, bukan theologically 
driven, melainkan socio-culturally driven. 


HAM Versi Islam 


Doktrin Islam yang mempunyai afinitas dengan HAM bisa dikatakan lebih 
banyak daripada prinsip-prinsip Islam tentang demokrasi. Problem HAM 
muncul karena manusia adalah makhluk sosial, tidak bisa hidup sendiri, 
saling berinteraksi dengan manusia lain, dan saat berinteraksi tersebut isu 
HAM eelalu menyertainya. Oleh karena itu, dapat dimengerti pentingnya 
HAM bila dikaitkan dengan interaksi manusia sebagai kelompok menurut 
suku, adat, ras, dan agama. Interaksi antarsesama manusia secara harmonis 
akan menenteramkan kehidupan antarkelompok tersebut. Sebaliknya, 
jika terjadi konflik akibat pelanggaran HAM oleh salah satu kelompok, 
bisa memecah belah kerukunan dan persatuan mereka. Padahal, untuk 
mengembalikan ke situasi semula tidaklah mudah dan butuh waktu lama, 
di samping membutuhkan semangat toleransi dan sikap arif antarkelompok. 
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Itu sebabnya internalisasi pendidikan berwawasan HAM perlu dilakukan 
sejak dini, agar tertanam kesadaran menghargai hak manusia lain. 

Jelas sekali, Islam memiliki peran penting dalam masalah HAM ini. 
Pemahaman HAM dalam sudut pandang Islam yang utuh diharapkan 
dapat sebagai upaya preventif bagi terjadinya kerusuhan massal, 
ketegangan sosial, dan pelanggaran kemanusiaan yang masih merajalela 
di bumi ini. Bagaimana kita bisa memahami konsep HAM dalam sudut 
pandang Islam? Sebenarnya telah dicapai kesepakatan di kalangan umat 
Islam sedunia menyangkut HAM yang diadopsi dari ajaran Islam, 
sebagaimana telah disusun dalam Deklarasi HAM versi Islam. Namun 
begitu, meskipun secara konseptual prinsip-prinsip Islam tentang HAM 
telah diformulasikan ke dalam Deklarasi HAM pada 19 September 1981 
di Kairo, kasus pelanggaran HAM di dunia Islam masih terus terjadi 
karena tidak ada imperative action untuk penegakan HAM tersebut. 
Sementara Deklarasi HAM oleh PBB pada Desember 1948, tidak semua 
statement dan poin-poinnya sejalan dengan konsepsi Islam. 

Dalam konsep Islam, misalnya, disebutkan bahwa pada hakikatnya 
kewajiban itu melahirkan hak. Sementara di Barat, tidak dijelaskan 
demikian. Menurut Islam, hak diciptakan supaya kita bisa menyembah 
Allah. Selain itu, Deklarasi PBB menyatakan bahwa semua orang berhak 
memperoleh sesuatu seimbang dengan kerjanya. Sementara Deklarasi Kairo, 
yang didasarkan pada Al-@uran dan hadis, membenarkan prinsip itu, tetapi 
menolak sistem monopoli. Jadi, di bidang ekonomi lebih jelas konsep 
Islam untuk menolak monopoli karena monopoli merusak kehidupan dan 
memecah belah bangsa. Sistem monopoli membuat masyarakat tidak puas 
satu sama lain. Perbedaan lainnya adalah mengenai kebebasan beragama. 
Deklarasi PBB memandang, keluar masuk suatu agama merupakan 
kebebasan. Tetapi, di dalam Islam justru tidak diperbolehkan karena hal 
itu dianggap murtad (OS Al-Bagarah (2): 217). Walaupun begitu, kedua 
versi HAM tersebut dijumpai banyak kesamaan dalam pelaksanaannya, 
misalnya keseimbangan antara hak dan kewajiban, keseimbangan antara 
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kepentingan individu dan kolektif, serta keseimbangan antara kebebasan 
dan tanggung jawab (Baharuddin Lopa, 1998: 194-195). 

Beberapa poin Deklarasi HAM versi Kairo adalah sebagai berikut. 
Pertama, hak untuk hidup dan tidak diperlakukan semena-mena. 
Al-@uran memandang bahwa hidup merupakan karunia Allah yang 
harus dijaga dan dilestarikan. Tidak boleh dengan mudahnya membunuh 
orang/jiwa lain apalagi diri sendiri. Barangsiapa membunuh satu orang 
(jiwa), seolah-olah ia telah membunuh seluruh umat manusia. Sebaliknya, 
barangsiapa menghidupi seseorang (jiwa), seolah-olah ia telah menghidupi 
seluruh umat manusia (OS Al-M#'idah (5): 32). Pada dasarnya, manusia 
itu tidak ada lantas diadakan (dihidupkan) dari ketiadaan lalu dimatikan 
dan kemudian dibangkitkan kembali dari kematiannya (OS Al-Bagarah 
(21: 28). Allahlah yang menghidupi makhluk hidup dan menjadikan 
sesuatu itu hidup atau mati dengan seizin-Nya (OS Al-Hajj (22): 66, OS 
Al-Bagarah (2): 258, OS Ali Imrin (3): 49, dan OS Oaf (50): 43). 

Kedua, hak bebas memilih agama dan keyakinan. Tidak ada paksaan 
dalam agama (OS Al-Bagarah (2): 256), setiap orang berhak untuk bebas 
melaksanakan ibadah dan keyakinannya sesuai dengan agama yang 
dianutnya. Tidak seorang pun diperkenankan menghina atau mengejek 
keyakinan beragama umat lain atau menanamkan permusuhan bagi 
mereka. Menghormati perasaan umat beragama lain merupakan kewajiban 
bagi setiap Muslim. Sikap demikian bukan berarti memandang semua 
agama itu sama atau mencampur-adukkan keyakinan umat beragama, 
melainkan sikap saling menghormati antarumat beragama, tanpa 
meninggalkan identitas agamanya sendiri (OS Al-Kafirin (109): 1—6). 

Ketiga, hak berpendapat dan berkumpul. Setiap orang berhak ikut 
serta, baik secara individual atau kolektif dalam kehidupan suatu agama, 
masyarakat, budaya maupun politik. Juga, berhak mendirikan badan 
atau lembaga yang dimaksudkan untuk terlibat dalam melaksanakan 
yang maruf dan mencegah yang munkar. Menuntut ilmu dan meneliti 
kebenarannya bukan saja merupakan hak, melainkan kewajiban bagi 
setiap Muslim. Setiap orang berhak menerima pendidikan sesuai dengan 
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kemampuan alaminya. Ia pun bebas memilih profesi dan karier serta 
kesempatan bagi pengembangan karunia alam yang ada dalam dirinya. 
Termasuk dalam kategori ini adalah hak dan kewajiban setiap Muslim 
untuk melakukan protes dan gerakan (dalam batas yang telah ditentukan 
oleh hukum), terhadap penindasan, termasuk yang melibatkan perlawanan 
terhadap pihak kekuasaan tertinggi dalam satu negara. 

Keempat, hak memiliki harta. Islam, di samping mengakui adanya 
hak milik pribadi, dengan prinsip bahwa segala yang diciptakan oleh Allah 
adalah untuk kesejahteraan manusia, juga mengajarkan adanya hak orang 
lain terhadap milik pribadi. Wujudnya disalurkan melalui insentif, zakat, 
infak, sedekah, hibah, wakaf, waris maupun hadiah atau lainnya. Jadi, 
tidak ada monopoli sepihak, tetapi justru menciptakan solidaritas sosial 
sesama manusia dan mengharmoniskan antara hak pribadi dengan hak 
orang lain. Islam juga melarang kepemilikan harta secara tidak sah (KKN, 
suap, perjudian, pungli, riba dan lain-lain (OS Al-Nis2 (4): 29). 

Kelima, hak memperoleh kehormatan dan reputasi. Menurut 
Al-Ouran, manusia adalah makhluk yang terhormat atau mulia (OS Al-Isr2' 
(17): 70). Itu sebabnya seseorang dilarang mencela atau mengumpat orang 
lain (OS Al-Humazah (104): 1-3 dan OS Al-Hujurat (49: 11). Seorang 
Muslim itu bersaudara bagi Muslim yang lain. Satu sama lain tidak saling 
mengkhianati dan melecehkan kehormatan, harta, dan darahnya. 

Melaksanakan hak tidak berarti sama dengan berbuat bebas (liberal) 
sebebas-bebasnya karena di sana terdapat orang lain yang juga berhak 
melakukan sesuatu. Hak yang tidak dibatasi dapat meruntuhkan suatu 
sistem. Pembatasan demikian tentunya dilakukan dengan alasan yang 
jelas. Misalnya, demi kepentingan keamanan, ketertiban, dan moral atau 
perlindungan hak-hak orang lain, kesejahteraan dan kesehatan umum. 
Bukan sebaliknya, hanya karena alasan keamanan lantas hak-hak individu 
dibatasi. Hal ini malah menjurus pada otoriterianisme hak, dirinya sendiri 
yang berhak sementara orang lain tidak. 

Dalam Islam, hak diperoleh setelah melaksanakan kewajiban. Ada dua 
macam kewajiban, yaitu kewajiban kifayah (kolektif) dan kewajiban ain 
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(individual). Baik sebagai individu maupun kolektif, manusia memiliki 
kewajiban kepada Allah, yakni beribadah (OS Al-Dziriyat (51): 56), 
kewajiban kepada diri sendiri, kewajiban kepada keluarga (OS Al-Thalag 
(66: 6), kewajiban kepada tetangga (OS Al-Nis2 |(4|: 36), kewajiban terhadap 
buruh (OS Al-An'im (6): 2), kewajiban kepada harta (OS Al-Dzariyat (51): 
19), kewajiban kepada negara (OS Al-Nis4 (4J: 59), begitu pula sebaliknya 
kewajiban negara kepada rakyatnya (OS Al-Nis2 (4|: 135 dan OS Al-M#'idah 
(5J: 8), kewajiban terhadap lingkungan (OS Al-Rtim (30):41), dan lain-lain. 
Pendidikan Islam berwawasan HAM menyeimbangkan antara hak dan 
kewajiban. Wawasan demikian dibutuhkan untuk mereduksi, kalau tidak 
bisa dihilangkan sama sekali, ketegangan sosial, konflik etnis serta kasus 
pelecehan HAM lainnya yang terjadi selama ini. 


Nilai Kontributif Buku ini 


Buku yang sedang Anda baca ini merupakan hasil penelitian dalam rangka 
penulisan tesis di Program Pascasarjana Program Studi Pendidikan Islam 
Universitas Sains Al-Guran (UNSIO) Wonosobo di mana saya sebagai 
pembimbingnya. Oleh karena itu, buku ini telah teruji melalui proses 
bimbingan, ujian munagasah, dan perbaikan atas saran dan keberatan 
dewan penguji yang dilakukan oleh penulis, lalu dikembangkan dalam 
bentuk buku. Perlu niat yang kuat untuk menulis sebuah buku. Sebab, 
pada umumnya menulis buku memerlukan waktu yang relatif lama dan 
proses berpikir mendalam dan tidak semua orang mempunyai kesempatan 
dan kemauan demikian. Apalagi, olah pikir yang telah diwujudkan dalam 
bentuk buku ini masih menuntut tanggung jawab ilmiah dari penulisnya. 
Namun demikian, panggilan jiwa menulis tersebut telah dilalui oleh 
Saudara Haryanto sehingga melalui goresan tinta ilmu ini diharapkan 
membawa manfaat bagi khalayak, khususnya umat Islam. 

Karya tulis dalam buku ini patut diapresiasi karena berupaya 
untuk menguak lebih dalam masalah demokrasi dan humanisme yang 
dianalisisnya dalam perspektif Islam. Pada awalnya, saya sendiri ragu 
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bagaimana Saudara Haryanto bisa menjelaskan konsep demokrasi dan 
humanisme yang notabene berkembang di dunia Barat yang sekuler tersebut 
dapat dicermati dalam sudut pandang Islam yang sarat dengan nilai-nilai 
kewahyuannya. Namun setelah diskusi panjang, ternyata Saudara Haryanto 
mampu menguraikan benang kusut kesenjangan di antara keduanya. 
Dunia Barat memaknai demokrasi dan humanisme secara sekuler dan 
kering agama sehingga menjadikan pola interaksi manusia dalam dimensi 
antropo-sentris semata, sementara saratnya nilai-nilai ketuhanan dalam 
ajaran Islam cenderung pada teo-sentris. Dalam titik ini, Saudara Hariyanto 
ternyata mampu mengembangkan konsep dinamis pendidikan Islam yang 
demokratis dan humanis tanpa terjebak dalam sekularisme, sekaligus 
menawarkan gagasan pembenahan pendidikan Islam dengan pendekatan 
teo-demokrasi, dan di saat yang sama pengakuan terhadap nilai-nilai 
kemanusiaan (hugug al-Insan) secara universal. Inilah nilai kontributifnya. 
Lagipula, yang spesifik dalam buku ini adalah tinjauannya dalam sudut 
pandang Islam, atau implementasinya dalam pendidikan Islam cukup kuat, 
suatu hal yang tidak mudah dilakukan oleh penulis lain. 

Saya sendiri mengenal penulis buku ini sebagai orang yang proaktif di 
Program Pascasarjana Program Studi Pendidikan Islam Universitas Sains 
Al-Ouran Wonosobo dalam kajian dan forum ilmiah. Hadirnya buku ini 
di tengah para pembaca yang budiman adalah sebagai bukti bahwa mereka 
yang terlibat di dunia pendidikan tinggi haruslah memiliki tanggung 
jawab keilmuan yang tinggi pula. Pada gilirannya, buku ini diharapkan 
dapat berdampak pada pembenahan pendidikan Islam yang selama ini 
dinilai masih sarat dengan berbagai keterbatasan. Karenanya, buku ini 
dapat memberi manfaat tidak hanya pada para guru yang berkecimpung 
langsung dalam proses pembelajaran, tetapi dapat menambah wawasan 
bagi khalayak umum yang berminat. Semoga bermanfaat! 


Jogjakarta, 12 Februari 2011 
Prof. Dr. Abd. Rachman Assegaf 
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